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Abstract 

The purpose of this research are (1) To know about assistance flow from 

klaster development program of Bank Indonesia and the relation with recent market 

system (2)to know about the members of Bank Indonesia’s klaster development 

program;s chilli marketing channel (3) To analyze the marketing efeciency, 

farmer’s and trader’s share, and monopoly index of the marketing channel. 

This research is using snowball methode and quota sampling technique. The 

research was started from muara burnai I village lempuing jaya subdistrict ogan 

komering ilir district. The retrieval of research data was conducted on April 2019 

until completion. the collected data in this study is primary data and secondary 

data. 

The results in this research are (1) Most of the form of the assistance are 

training and infrastructure that help the chilly farming the relation with recent 

sistem is the assistance was stimulating the member of cluster progam to use 

auction system (2) The channel patern of saluran 1 is wholesaler – retailer – 

consumers and the patern of saluran 2 is collector – wholesaler – retailer - 

consumer (3) Institution which is dominating on this research is wholesaler, 

institution which has the biggest price percentage is wholesaler, and the marketing 

channel of Bank Indonesia’s cluster program’s members are eficient. 

 

 
Keywords : Eficiency, Monopoly Index, Analysis, Farmer’s share, Trader’s share, 

Chili Cluster, Assisted By Indonesian Banks 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Bank Indonesia telah melaksanakan program pengembangan klaster sejak 

tahun 2006 (Bank Indonesia, 2017). Dasar dari program ini adalah tugas utama 

Bank Indonesia yaitu menjaga stabilitas moneter melalui pengendalian inflasi, 

implementasi dari Corporate Social Responsibillity (CSR), kebijakan pusat 

khususnya dalam masalah ketahanan pangan, dan kebijakan internal (Bank 

Indonesia, 2014). Di Indonesia faktor penyebab inflasi salah satunya bersumber 

dari fluktuasi harga komoditas makanan sumber tekanan inflasi/volatile foods 

(Bank Indonesia, 2017). Terdapat lima komoditas utama sumber tekanan inflasi di 

Indonesia yakni beras, daging, bawang merah, bawang putih dan cabai merah (Bank 

Indonesia, 2015). Prioritas dari program pengembangan klaster Bank Indonesia 

adalah pada komoditas beras, cabai merah, bawang merah, daging sapi, dan daging 

ayam ras (Bank Indonesia, 2017). 

Tekanan harga terjadi pada beberapa komoditas volatile food salah satunya 

cabai besar dikarenakan kelangkaan pasokan karena siklus tanam, gangguan cuaca, 

serangan hama penyakit, dan gangguan distribusi (Prastowo et al., 2008). Produksi 

cabai besar di Indonesia belakangan ini mengalami peningkatan produksi yang 

cukup tinggi dalam tiga tahun terakhir. Searah dengan peningkatan produksi cabai 

di Indonesia, produksi cabai di Sumatera Selatan juga mengalami peningkatan 

produksi dalam tiga tahun terakhir seperti terlihat pada Tabel 1.1. 

 
Tabel 1.1. Produksi cabai di Indonesia dan Sumatera Selatan 

 

Wilayah 
  Produksi Tanaman Sayuran Cabai Besar (ton/th)  

2015 2016 2017 

Sumatera Selatan 10.138 26.489 40.468 

Indonesia 1.045.200 1.045.601 1.206.266 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2018). 



Universitas Sriwijaya  

2 
 
 

Pada tahun 2017 tanaman sayuran yang memiliki produksi terbanyak di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) adalah tanaman cabai yaitu sebanyak 5.677 

ton dan Kecamatan Lempuing jaya menduduki posisi ketiga sebagai pemasok cabai 

terbesar dengan memproduksi sebanyak 955 ton cabai (BPS Ogan Komering Ilir, 

2018). Bank Indonesia telah melaksanakan program pengembangan klaster cabai 

di Desa Muara Burnai I sejak tahun 2015. Normalnya, jangka waktu pelaksanaan 

program pengembangan klaster Bank Indonesia adalah tiga tahun hingga mencapai 

tahap independensi. Namun, perpanjangan jangka waktu pelaksanaan program 

pengembangan klaster cabai diberikan apabila klaser yang dibina masih dianggap 

belum mencapai tahap independensi. Salah satu masalah yang dialami pada 

pelaksanaan program pengembangan klaster cabai di Desa Muara Burnai I ini 

adalah gangguan distribusi. Dominasi yang terlalu kuat diantara pedagang pada 

saluran distribusi dapat merugikan berbagai pihak baik petani, konsumen, atau 

pedagang pada tingkat yang lain. 

Bank Indonesia memberikan saran untuk melakukan pemasaran dengan 

sistem lelang untuk mengatasi gangguan distribusi tersebut pada tahun 2017. Dua 

orang perwakilan dari anggota klaster dikirim untuk mendapatkan pelatihan di 

pasar lelang yang dikelolah oleh anggota program pengembangan klaster cabai 

Bank Indonesia di Kabupaten Kulon Progo, Jawa Barat. Pasar lelang mampu 

menciptakan saluran pemasaran yang lebih efisien dibandingkan saluran pemasaran 

dengan sistem tradisional (Kuntadi dan Jamhari, 2012). Pemasaran dengan sistem 

lelang pertamakali dilakukan di Desa Muara Burnai I pada awal tahun 2017. 

Pemasaran dilakukan secara mandiri oleh anggota program pengembangan klaster 

Bank Indonesia Desa Muara Burnai I. Bangunan tempat pelaksanaan pasar lelang 

cabai Desa Muara Burnai I dibangun pada tahun 2018 setelah Bank Indonesia 

menyetujui proposal yang diajukan anggota program pengembangan klaster cabai 

Desa Mara Burnai I. 

Indeks Monopoli dapat melihat dominasi dari setiap pelaku dari saluran 

pemasaran cabai anggota program pengembangan klaster cabai di Desa Muara 

Burnai I, Sehingga dapat menggambarkan seberapa efisien saluran pemasaran 

tersebut (Jamhari, dan Yonekura. 2003). Berdasarkan uraian di atas maka penulis 

tertarik untuk meneliti tentang “Efisiensi Pemasaran Cabai Petani Anggota 
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Program Pengembangan Klaster Bank Indonesia di Pasar Lelang Desa Muara 

Burnai I Kecamatan Lempuing Jaya, Ogan Komering Ilir”. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang menarik untuk 

diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Apasaja bantuan yang diberikan Bank Indonesia dalam program 

pengembangan klaster cabai dan kaitannya dengan sistem pemasaran yang 

digunakan? 

2. Bagaimana alur pemasaran cabai anggota program pengembangan klaster 

cabai Bank Indonesia? 

3. Siapa pihak yang paling mendominasi dalam saluran pemasaran anggota 

program pengembangan klaster cabai, siapa yang memiliki persentase harga 

tertinggi, dan seberapa efisien pemasaran tersebut? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi aliran bantauan dari program pengembangan klaster Bank 

Indonesiadi Desa Muara Burnai Idan kaitannya dengan sistem pemasaran yang 

digunakan 

2. Mengidentifikasi saluran pemasaran cabai anggota program pengembangan 

klaster Bank Indonesia. 

3. Menganalisis efisiensi pemasaran, farmer’s share dan trader’s share, dan 

indeks monopoli untuk mengetahui pihak yang memiliki dominasi dalam 

saluran pemasaran. 

Adapun Kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan : 

1. Dapat berguna untuk menambah informasi dan pengetahuan kepada semua 

pihak yang membutuhkan. 

2. Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman bagi peneliti dan 

menjadi sumber informasi bagi peneliti lain maupun pihak instansi terkait. 
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